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ABSTRAK

Tujuan kajian ini untuk menganalisis pengaruh leverage, kualitas audit, dan whistleblowing
pada integritas laporan keuangan dengan dimoderasi oleh manajemen laba. Kajian ini
menggunakan data yang di ambil dari financial report yang berasal dari Bursa Efek Indonesia
(BEI) dengan purposive sampling yang memenuhi langkah-langkah eksplorasi. Periode kajian
diambil selama 5 tahun dari tahun 2017 hingga 2021 dengan jumlah data yang dipakai 90 data
dari 18 entitas subsektor perbankan. Metode kajian menggunakan STATA dengan jenis data
sekunder. Hasil penelitan menyebutkan bahwa secara parsial leverage dan kualitas audit
mempengaruhi integritas laporan keuangan secara positif, sementara itu whistleblowing secara
parsial tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan. Hasil dari variable moderasi
menyebutkan bahwa manajemen laba mampu memoderasi leverage dan kualitas audit pada
integritas laporan keuangan sedangkan manajemen laba pada kajian ini tidak mampu
memoderasi hubungan Whistleblowing pada integritas laporan keuangan.

Kata Kunci: Leverage, Kualitas Audit, whistleblowing, Integritas Laporan Keuangan dan
Manajemen laba

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of leverage, audit quality, and reporting of
violations on the integrity of financial statements moderated by earnings management. This
study wtilizes information taken from financial statements originating from the Indonesia Stock
Exchange (IDX) using purposive sampling that meets the exploration steps. The research
period was taken for 5 vears from 2017 to 2021 with the amount of information used, namely
90 data from 18 banking sub-sector entities. The research method uses STATA with secondary
data types. The results of the study stated that Leverage and audit quality had a positive effect
on the integrity of financial statements partially, while whistleblowing partially had no effect
on the integrity of financial statements. The results of the moderating variable state that
earnings management is able to moderate leverage and audit quality on the integrity of
financial statements, while earnings management in this study is not able to moderate the effect
of whistleblowing on the integrity of financial statements.

Keywords: Leverage, Audit Quality, Whistleblowing, Financial Statement Integrity and
Earnings Management




PENDAHULUAN

Perusahaan dalam membuat suatu laporan keuangan tentunya harus disesuaikan dengan
integritas yang baik dikarenakan laporan yang dibuat harus sesuai dengan keadaan
sesungguhnya dan terbebas dari tindakan manipulasi oleh manajer serta mencerminkan nilai
sebuah perusahaan (Ayem & Yuliana, 2019). Namun faktanya banyak perusahaan masih tidak
melaporkan informasi laporan keuangan secara transparan. Seperti contoh kasus yaitu Bank
Bukopin yang memanipulasi laporan keuangan sejak 3 tahun terakhir. Bank Bukopin diduga
telah memanipulasi 100.000 kartu kredit selama 5 tahun, hal ini terjadi karena kurangnya
pengawasan audit baik dari KAP seperti big four sebagai auditor atau audit internal
(Banjarnahor, 2018).

Intervensi manajer dalam penyusunan laporan keuangan dengan segala kepentingannya
membuat laporan keuangan yang dibuat tidak menjelaskan kondisi ataupun kinerja perusahaan
secara nyata yang mengakibatkan beberapa pihak yang melihat laporan keuangan tersebut akan
salah dalam mengambil keputusan (Karmawati, 2018). Asimetri informasi keadaan dimana
terjadinya suatu ketidaksesuaian dalam mendapatkan informasi dari pihak manajemen dimana
manajer mempunyai data yang lebih banyak dibanding dengan pihak luar (Karnawati, 2018).
Bentuk dari kegagalan integritas laporan keuangan dalam menyajikan informasi penting adalah
terjadinya manipulasi laba (Lubis et al, 2019).

Leverage diukur dengan debt ratio dan dikatakan bahwa leverage mempengaruhi hasil
perusahaan secara menyeluruh (Ikhsan & Hilalia, 2021). Ada beberapa jenis rasio leverage
yang digunakan dalam perhitungan ini, antara lain hutang terhadap modal, hutang terhadap
aset, laba operasional terhadap kewajiban, kelipatan bunga yang telah ditentukan, dan hutang
jangka panjang terhadap modal. (Febrilyantri, 2020).

Untuk memberikan kepastian kepada investor bahwa tidak akan ada kecurangan atau kejadian
kesalahan lainnya selama pelaksanaan penyusunan laporan keuangan, organisasi yang terkait
dengan kualitas audit lembaga keuangan mendesak auditor untuk melakukan audit secara
benar. Namun, meskipun demikian, masih ada kemungkinan auditor akan melaporkan
temuannya secara jelas atau non-disclosive mengenai setiap penyimpangan yang terjadi pada
sistem akuntansi (Isnawati, 2021).

Meskipun whistleblowing pada beberapa perusahaan yang hadir di Indonesia semakin
berkembang, namun belum ada kajian yang mengkaji dampak whistleblowing system terhadap
integritas laporan keuangan perusahaan. Akibatnya, persepsi masyarakat terhadap kualitas
keuangan perusahaan akan terus menurun akibat praktik manajemen laba yang terus dilakukan
oleh para pengelola, yang juga akan menyebabkan reputasi mereka membaik dan operasional
bisnis mereka di lingkungan sekitar memburuk. (Empiris et al, 2022).

Pada penelitian sebelumnya sudah banyak penelitian tentang leverage pada integritas laporan
keuangan salah satunya yang telah di teliti oleh (Nurdiniah & Pradika, 2017) berjudul “Effect
of Good Corporate Governance, KAP Reputation, Its Size and Leverage on Integrity of
Financial Statements. Namun demikian yang membedakan kajian sebelumnya dengan kajian




ini yaitu kajian sebelumnya tidak ada whistleblowing System dan kualitas audit sebagai variable
independen dan manajemen laba sebagai variabel moderasi dan ini sangat menarik untuk saya
tambahkan ke dalam kajian ini.

Tujuan dari kajian ini untuk melihat apakah leverage, kualitas audit dan whistleblowing dapat
mempengaruhi integritas laporan keuangan dengan manajeman laba sebagai moderasi. Kajian
ini menggunakan data populasi dari entitas perbankan yang berasal dari BEI dari tahun 2017
hingga 2021. Diharapkan kajian ini berfungsi untuk menambah ilmu dalam pengembangan
perusahaan perbankan agar perusahaan dapat lebih baik lagi.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut Jensen & Meckling, teori agensi yaitu teori yang memisahkan antara pemilik dan
manajer suatu perusahaan agar tidak menimbulkan masalah keagenan (Jensen & Meckling,
1976). Manajer mempunyai wewenang untuk mengambil keputusan dan mengatur perusahaan
untuk memegang kepercayaan pemilik. Masalah keagenan biasanya muncul karena adanya
perbedaan kepentingan antar manajer dengan pemilik (Habibie, 2017). Perilaku manajer yang
tidak sesuai dengan kemauan pemilik membuat perselisihan antara kedua belah pihak sering
mengakibatkan terjadinya biaya keagenan. Teori keagenan ini mampu menjelaskan perilaku
menyimpang yang dilakukan oleh manajer yang mengutamakan kepentingan tertentu dengan
melakukan manajemen laba. Teori keagenan juga menjelaskan peran auditor sebagai
mekanisme pemantauan atau pengendalian yang efektif dalam mengurangi konflik keagenan
atau masalah yang terjadi dalam hubungan kontraktual antara manajer dan pemilik perusahaan.
Semakin tinggi kualitas audit, semakin efektif mekanisme pemantauan yang diberikan
(Darmawan, 2020).

Leverage

Menurut Brigham dan Houston (2001), Leverage adalah dimensi tertentu yang menunjukkan
bagaimana struktur operasi keuangan perusahaan sampai akhir (Houston & Brigham, 2001).
Ketika sebuah perusahaan memiliki leverage operasional dan keuangan, yang dimaksudkan
untuk meningkatkan pendapatan atas investasi, maka leverage gabungan dapat terjadi. Karena
fluktuasi harga sekuritas ekuitas (EPS), gabungan derajat leverage adalah efek pengganda.
Aktivitas operasional adalah sarana utama untuk menghasilkan pendapatan bagi sebuah
organisasi. Besarnya arus kas dari operasi menjadi tolok ukur operasi perusahaan dapat
membantu melakukan investasi baru dan membayar dividen tanpa mengandalkan sumber daya
dari luar. Karena itu, arus kas biasanya muncul dari transaksi dan jenis kebijakan lain yang
mempengaruhi laba penting atau rugi bersih (Nyale, 2020)

Kualitas Audit

Kualitas Audit yaitu hasil dari temuan auditor dalam melakukan pengawasan kemudian
melaporkan apakah ada suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi (Angelo, 1981). Kualitas
audit juga merupakan bentuk penilaian seberapa baik praktek kerja dibanding dengan




ketentuan yang telah ditetapkan. Dalam hal kualitas audit, selalu ada kemungkinan seorang
auditor akan memeriksa setiap penyimpangan atau kejadian dalam sistem akuntansi klien dan
melaporkannya dalam laporan audit untuk akun klien. Biasanya, auditor akan melaksanakan
tugas ini sambil mematuhi kode etik yang relevan dan standar auditing (Akram et al, 2018).

Whistleblowing

Menurut (Miceli & Near, 1985) Whistleblowing adalah pengungkapan informasi ilegal, tidak
bermoral, atau tidak etis kepada seseorang atau organisasi yang dapat memberikan informasi
yang berpotensi berbahaya. Whistleblowing adalah tindakan atau jenis pelaporan kecurangan
tertentu yang dilakukan oleh satu orang di tempat kerja. Pelaporan ini dilakukan oleh
perorangan yang berada dalam lingkup pekerjaan yang sama atau bahkan klien dan relasi kerja
yang mengetahui adanya kecurangan tersebut. Dimana laporan penipuan yang dilakukan oleh
rekan kerja atau atasan sendiri biasanya bocor ke pihak lain. Singkatnya, melaporkan
pelanggaran ini merupakan tindakan kecurangan yang dapat ditemukan dalam lingkup
pekerjaan. Selain itu, whistleblowing adalah prosedur internal yang berfungsi sebagai sarana
untuk mengungkap perilaku tidak etis, ilegal, dan tidak bermoral dalam organisasi tertentu
(Darjoko & Nahartyo, 2017).

Integritas Laporan Keuangan

Integritas dalam laporan keuangan adalah kemampuan transaksi keuangan untuk memberikan
informasi yang akurat dan terkini. Tidak ada persyaratan yang harus dipenuhi saat menjalankan
laporan keuangan, sehingga pengguna dapat memahami fakta mendasar tentang perusahaan
yang ada pada saat itu, dikemukakan oleh Penmann dan Zhang (2002) dalam (Isnawati, 2021).
Jika kualitas layanan perjanjian pinjaman memenuhi standar, maka pinjaman tersebut dapat
dikatakan memiliki integritas. Jenis pengerjaan ini memiliki arti non-logam, kesalahan
material, dan dapat digunakan oleh pengguna sebagai representasi yang jelas dan ringkas dari
apa pun yang harus dikatakan atau apa yang mereka antisipasi secara wajar akan diucapkan.
Terkait dengan transaksi keuangan yang berpotensi tidak jujur atau yang tidak memiliki
integritas dapat diselesaikan dengan menerapkan prinsip-prinsip konservatif (Ayem &
Yuliana, 2019).

Manajemen Laba

Manajemen Laba adalah intervensi vang digunakan untuk mempengaruhi aliran uang untuk
memperoleh sejumlah keuntungan pribadi (Schipper, 1989). Healy & Wahlen (1999)
menyatakan bahwa manajemen laba berpotensi terjadi ketika seorang manajer menggunakan
penilaian dalam transaksi keuangan dan perjanjian bisnis untuk menutup perjanjian keuangan
dengan maksud mengelola laba kepada beberapa orang yang memiliki pengetahuan ekonomi.
Perjanjian yang bergantung pada data akuntansi yang dilaporkan (Healy & Wahlen, 1999).
Tujuan dari manajemen laba adalah untuk memastikan bahwa bisnis melakukan operasi laba
yang aman dan efektif. Manajemen Laba merupakan tanggung jawab seorang manajer untuk
meningkatkan dan memelihara laba yang telah melekat pada saat ini dari suatu unit tanpa
mengaitkannya dengan naik turunnya perekonomian jangka panjangnya (Karnawati, 2018).




HUBUNGAN ANTAR VARIABEL

Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Leverage yang tinggi dapat mengakibatkan risiko keuangan yang tinggi bagi perusahaan
karena perusahaan yang mengalami financial distress disebabkan oleh tingginya hutang untuk
membayar aset perusahaan. Perusahaan yang merugi cenderung membutuhkan auditor agar
proses auditnya lebih lambat dari sebelumnya. Penelitian mengenai leverage dilakukan oleh
(Akram et al, 2018) dengan hasil leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan secara
positif karena jika ada risiko yang signifikan terhadap keuangan perusahaan, hal itu dapat
menghambat kemampuan manajemen untuk memperbarui tenaga kerja dan meningkatkan
risiko saat mengelola transaksi keuangan perusahaan. Penelitian lain juga menyatakan leverage
mempengaruhi integritas laporan keuangan secara positif (Adhitya, 2018).

H1: Leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan secara positif.

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Kualitas audit adalah kemungkinan bahwa auditor mampu memeriksa setiap bagian informasi
tertentu dalam sistem audit. Kualitas audit sangat penting karena dapat menggambarkan
catatan keuangan yang dapat digunakan sebagai dasar untuk menganalisis data yang berkaitan
dengan kesimpulan. Audit berkualitas tinggi memungkinkan auditor untuk mengidentifikasi
setiap penyimpangan yang mungkin ada dalam catatan keuangan, sehingga integritas laporan
dipertanyakan. Hal ini juga menggambarkan bahwa kualitas audit mempengaruhi integritas
laporan keuangan secara positif (Isnawati, 2021).

H2. Kualitas audit mempengaruhi integritas laporan keuangan secara positif

Pengaruh Whistleblowing Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Definisi whistleblowing menurut komite kebijakan tata kelola nasional menjelaskan bahwa
Whistleblowing adalah pengungkapan informasi tentang aktivitas ilegal atau pelanggaran
hukum, termasuk asusila, kepada lembaga pemerintah atau organisasi lain yang memahami
aktivitas ilegal. Dapat dikatakan whistleblowing merupakan salah satu cara untuk mendeteksi
adanya pelanggaran pada integritas laporan keuangan. Whistleblowing system ialah sarana
laporan pelanggaran yang disediakan organisasi untuk menghimpun informasi pelanggaran
dari karyawan untuk mendeteksi dan mengungkap fraud. Pembentukan sistem ini
dilatarbelakangi oleh sikap karyawan yang memilih tutup mulut dan mata ketika mengetahui
tindak kecurangan. Penerapan whistleblowing system diharapkan mampu menggeser budaya
yang tertutup jadi budaya yang lebih jujur dan bisa terbuka dengan aktif melaporkan
kecurangan. Whistleblowing system ramai dibahas karena eksistensinya dalam mengungkap
skandal kecurangan yang besar sekalipun (Angela, 2021). Hasil kajian interaksi antara Komite
Audit dan Whistleblowing mempengaruhi integritas laporan keuangan secara positif (Sofia,
2018).

H3. Whistleblowing mempengaruhi integritas laporan keuangan secara positif

Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi Oleh
Manajemen Laba




Leverage adalah alat yang dipakai oleh entitas untuk mengumpulkan dana sambil meluncurkan
strategi operasional mereka. Dengan bertambahnya hutang, demikian pula risiko yang akan
ditanggung oleh pemilik, memungkinkan pemilik untuk menuntut imbalan yang lebih tinggi
dan mencegah bisnis menjadi bertanggung jawab atas likuidasi. Jika bisnis mengalami
likuidasi, manajemen lab dapat digunakan. Keadaan menunjukkan bahwa leverage
mempengaruhi manajemen laba. Hal ini didukung dari hasil kajian yang dilakukan oleh
Anggraeni & Wardhani, (2017) yang menjelaskan leverage mempengaruhi manajemen laba.

H4. Manajemen laba mampu memoderasi pengaruh positif antara leverage pada
integritas laporan keuangan

Hubungan Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi Oleh
Manajemen Laba

Kualitas audit terjadi jika auditor melakukan pekerjaannya secara benar bahwa laporan yang
disaji tidak ada kecurangan (firaud). Auditor melihat kualitas audit terjadi apabila mereka bisa
bekerja sesuai dengan standar yang sudah ditetapkan perusahaan, sehingga dapat menilai risiko
bisnis yang bertujuan meminimalisasi risiko litigasi dan meminimalisir ketidakpuasan serta
menjaga kerusakan reputasi auditor. Manajemen termotivasi untuk mendorong perilaku
karyawan yang positif guna memperoleh informasi yang bermanfaat sebanyak-banyaknya bagi
perusahaan, oleh karena itu mereka terus menggunakan metode assurance yang dapat
memberikan data yang lebih akurat (Adhitya, 2018). Laporan keuangan yang diaudit dapat
meningkatkan kualitas laporan keuangan, artinya auditor sebagai pihak yang mengaudit telah
menjalankan fungsinya sebagai pihak independen dalam memberikan informasi keuangan
yang andal bagi pengguna laporan keuangan (Lubis ef al, 2019). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kualitas audit tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan (Tussiana & Lastanti,
2018). Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berasumsi:

HS5. Manajemen laba mampu memoderasi pengaruh positif antara kualitas audit pada
integritas laporan keuangan

Pengaruh Whistleblowing Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi Oleh
Manajemen Laba

Mekanisme Whistleblowing pada Integritas Laporan Keuangan, skandal bisnis yang sering
terjadi, telah meningkatkan kemauan banyak perusahaan untuk melakukan inisiatif untuk
mengidentifikasi dan mengatasi praktik bisnis yang mengarah pada penyimpangan.
Whistleblowing juga dapat membantu organisasi yang mematuhi undang-undang moneter yang
ada untuk mengontrol manajemen labanya. Menjadi seorang whistleblower bukanlah tugas
yang mudah dikarenakan membutuhkan pertimbangan serius, penilaian moral, dan kebutuhan
untuk menjunjung tinggi harapan publik tentang diri sendiri. Meskipun demikian, ada banyak
petisi terhadap tindakan yang ditujukan terhadap tindakannya yang telah mendapat dukungan
luas. Menurut kajian terdahulu (Hapsari, 2020) whistleblowing mampu mempengaruhi
manajemen laba. Hasil penelitian (Empiris er al., 2022) menunjukkan whistleblowing system
berpengaruh negatif signifikan pada manajemen laba.




H6: Manajemen laba mampu memoderasi pengaruh negatif antara whistleblowing pada
integritas laporan keuangan.

Model Penelitian
Leverage X1
H5
Kualitas Audit X2 H2 HE - | Intergritas Laporan
> Keuvangan v
H7 H4
Whistleblowing X3 I
[ | B
‘. Manajemen Laba Z
Kerangka Pemikiran
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis pengukuran yang digunakan dalam kajian ini yaitu mengukur hubungan saat akibat
(kausalitas eksplanator) antara variabel variabel bebas, serta moderasi dalam metode kuantitatif
dengan menggunakan regresi linier berganda, seperti yang dijelaskan dalam pembahasan
berikut:

CONACCit = a + BIDER+ p2KA+ p3W+ P4(DER.TAC) - B5(KA.TAC)+ B6(W.TAC)+ £

Keterangan:

CONACCit = Integritas Laporan Keuangan
TAC = Manajemen Laba

DER = Leverage

KA = Kualitas Audit

W = Whistleblowing

o = Koefisien konstanta

B = Koefisien dari variabel bebas




€ = Variabel penghalang

Pengumpulan data dalam kajian ini menggunakan asumsi standar normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastas, dan autokorelasi. Setelah itu, mengguanakan uji t dan adjusted R? dengan
aplikasi STATA. Purposive sampling digunakan untuk mengumpulkan data dari entitas di
sektor perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017 hingga 2021.
Dengan kriteria bisnis yang mengenakan laporan keuangan dari 2017 hingga 2021, termasuk
subsektor perbankan dan bisnis yang menghasilkan laba setiap periode. Sampel yang diambil
untuk kajian ini yaitu 90 sampel selama periode 2017-2021.

HASIL

Analisis Statistik Deskriptif

Dalam analisis ini, akan diberikan informasi mengenai jumlah sampel yang digunakan, ukuran
sampel atau mean, standar deviasi, dan nilai terendah dan maksimum dari setiap variabel yang

dievaluasi.

Hasil Analisis Statistik Deskriptif

. summarize Y_CONACCit X1 DER X2 KA X3 W Z_TAC
Variable Obs Mean Std. dev. Min Max
Y_CONACCit 90 1.684444 .9353196 .12 3.84
X1 _DER 90 6.442255 2.053618 .2341576 9.990916
X2_KA 90 5111111 .502677 ] 1
X3 W 90 .3333333 .4740455 (] 1
Z_TAC 90 27.63363 1.023794 25.6895 29.59413

Sumber: Data diolah, 2022.

Dari tabel diatas dijelaskan bahwa Integritas laporan keuangan (Y) memiliki nilai mean
1,684444 nilai Integritas laporan keuangan tertinggi (maksimum) sebesar 3,84 pada PT Bank
Rakyat Indonesia Tbk tahun 2017, nilai Integritas laporan keuangan terendah (minimum) 0,12
pada PT Bank Mayapada International Tbk tahun 2021 dan nilai standar deviasi 0,9353196.
Dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari mean memperlihatkan bahwa variabel Integritas
laporan keuangan memiliki tingkat variasi data yang rendah atau data bersifat homogen.
Variabel Leverage (X1) memiliki nilai mean 6,442255 nilai Leverage tertinggi (maksimum)
9,990916 pada PT BPD Jawa Barat Dan Banten Tbk tahun 2017, nilai Leverage terendah
(minimum) 0,2341576 pada PT Bank Capital Indonesia Tbk tahun 2020 dan nilai standar
deviasi 2,053618. Dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari mean menjelaskan bahwa
variabel Leverage memiliki tingkat variasi data yang rendah atau data bersifat homogen.
Variabel Kualitas Audit (X2) memiliki nilai mean 0,5111111 nilai Kualitas Audit tertinggi
(maksimum) 1, nilai Kualitas Audit terendah (minimum) sebesar 0 dan nilai standar deviasi
0,502677. Dimana nilai standar deviasi lebih kecil dari mean menjelaskan bahwa variabel
Kualitas Audit memiliki tingkat variasi data yang rendah atau data bersifat homogen. Variabel




whistleblowing (X3) memiliki nilai mean 0,3333333 nilai whistleblowing tertinggi
(maksimum) 1, nilai whistleblowing terendah (minimum) sebesar 0 dan nilai standar deviasi
0.4740455. Dimana nilai standar deviasi lebih besar dari mean menjelaskan bahwa variabel
whistleblowing (X3) memiliki tingkat variasi data yang tinggi atau data bersifat heterogen.
Variabel Manajemen laba (Z) memiliki nilai mean 27,63363 nilai Manajemen laba tertinggi
(maksimum) 2959413 pada PT Bank Mayapada International Tbk tahun 2018, nilai
Manajemen laba terendah (minimum) 25,6895 PT Bank Maspion Indonesia Tbk tahun 2020
dan nilai standar deviasi 1,023794.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas digunakan adalah uji normalitas dengan metode Shapiro-Francia. Hasil uji
normalitas yaitu data variabel Leverage (X1), Kualitas Audit (X2), whistleblowing (X3),

Manajemen laba (Z) dan Integritas laporan keuangan (Y) menurut Shapiro-Francia nilai
signifikan berada di atas 0,05. Maka data terdistribusi normal.

Uji Autokorelasi menggunakan metode uji Durbin Watson untuk menilai ada atau tidaknya
autokorelasi dalam data. Standar nilai DW dapat dikatakan tidak terjadi autokorelasi jika
memenuhi syarat uji autokorelasi yaitu dU < DW < (4-DU). Dapat dilihat bahwa nilai DW
pada penelitian 1.7895 ada diantara 1 dan 3 dan memenuhi syarat nilai dU< W<(4-DU) yaitu
1.7708 < 1.7895 < 2.230 jadi dapat dikatakan bahwa autokorelasi tidak terjadi.

Uji Multikolinearitas dapat menggunakan VIF. Komponen kunci dari model regresi yang
baik adalah tidak adanya multikolinearitas di antara variabel dasar. Jika nilai VIF < 10 dan
1/VIF lebih besar dari 0, variabel yang berhubungan dengan multikolinearitas dapat dicirikan
seperti itu. Tampaknya rasio VIF antara variabel bebas dan rasio 1/VIF lebih dari 0,10 Oleh
karena itu, menurut tesis, tidak ada bukti multikolinearitas di antara varietas bebas.

Uji Heteroskedastisitas berdasarkan metrik Prob>chi2) >alpha 0,8310 >0,05, implikasinya
adalah tidak terdapat heteroskedastisisme variabel bebas.

Uji Adjusted R? Jika angkanya lebih besar dari satu, berarti variabel tersebut bebas dan
mempunyai pengaruh yang kuat untuk menggambarkan variabel yang sebenarnya. Leverage,
kualitas audit, whistleblowing, dan manajemen laba mempengaruhi integritas laporan
keuangan secara negatif sebesar 6,58%, menurut Nilai adjusted R Square dalam penelitian
tersebut, yaitu 0,0658.

Uji Hipotesis




. . Nilai Nilai Keterang
ol Signifikansi | Koefisien an

H1: Leverage berpengaruh positif terhadap

integritas laporan ke gan 0,036 0,1013759 Diterima
5 . : .

H2. Kua.ll.tas aqdlt berpengaruh positif 0,03 -0.4349479 | ditolak

terhadap integritas laporan keuangan :

H3. Whistleblowing berpengaruh positif 0,573 01179074 | ditolak

terhadap integritas laporan keuangan

H4. Manajemen laba mampu memoderasi
pengaruh positif antara /everage terhadap 0,032 0,0035886 | diterima
integritas laporan keuangan

HS5. Manajemen laba mampu memoderasi
pengaruh positif antara kualitas audit 0,029 -0,0154831 | ditolak
terhadap integritas laporan keuangan

H6: Manajemen laba mampu memoderasi
pengaruh negatif antara whistleblowing 0,596 0,0039457 ditolak
terhadap integritas laporan keuangan.

Uji Parsial (Uji t)

Hasil uji hipotesis pertama (H1) membuktikan bahwa secara parsial Leverage mempengaruhi
integritas laporan keuangan secara positif diterima. Nilai uji signifikansi variabel leverage
adalah 0,036. Karena nilai 0,036 < 0,05, berdasarkan nilai koefisien yang bernilai positif yaitu
0,1013759 maka dikatakan bahwa Leverage mempengaruhi integritas laporan keuangan secara
positif, maka H1 diterima.

Hasil uji hipotesis kedua (H2) membuktikan bahwa secara parsial kualitas audit mempengaruhi
integritas laporan keuangan secara negatif. Diketahui nilai t hitung dari variabel Kualitas Audit
adalah 0,03. Karena nilai 0,03 < 0,05, berdasarkan nilai koefisiensi yang bernilai negatif yaitu
-0,4349479 maka disimpulkan bahwa terjadi pengaruh signifikansi negatif kualitas audit pada
integritas laporan keuangan, maka H2 ditolak.

Hasil uji hipotesis ketiga (H3) membuktikan bahwa secara parsial whistleblowing tidak
mempengaruhi integritas laporan keuangan. diketahui nilai t hitung dari variabel
whistleblowing adalah 0,573. Karena nilai 0,573 > 0,05, berdasarkan nilai koefisiensi yang
bernilai positif yaitu 0,1179074 maka disimpulkan bahwa tidak adanya pengaruh
whistleblowing pada Integritas Laporan Keuangan, maka H3 di tolak.

Hasil uji hipotesis keempat (H4) membuktikan bahwa secara parsial manajemen laba mampu
memoderasi leverage pada integritas laporan keuangan diterima. Diketahui nilai t hitung dari
variabel Leverage adalah 0,032. Karena nilai 0,032 < 0,05, berdasarkan nilai koefisiensi yang
bernilai positif yaitu 0,0035886 maka dikatakan bahwa adanya pengaruh positif Leverage pada
Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi Manajemen Laba, maka H4 diterima.

Hasil uji hipotesis kelima (H5) membuktikan bahwa secara parsial manajemen laba tidak
mampu memoderasi kualitas audit pada integritas laporan keuangan, diketahui nilai t hitung




dari variabel Kualitas Audit 0,029. Karena nilai 0,029 < 0,05, berdasarkan nilai koefisiensi
yang bernilai negatif yaitu -0,0154831 maka disimpulkan bahwa terjadi pengaruh negatif pada
integritas laporan keuangan dimoderasi manajemen laba, maka H5 ditolak.

Hasil uji hipotesis keenam (H6) membuktikan bahwa secara parsial manajemen laba tidak
mampu mampu memoderasi whistleblowing pada integritas laporan keuangan, diketahui nilai
t hitung dari variabel whistleblowing adalah 0,596. Karena nilai 0,596 > 0,05, berdasarkan nilai
koefisiensi yang bernilai positif yaitu 0,0039457 maka dijelaskan bahwa tidak terjadi pengaruh
Whistleblowing Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi Manajemen Laba, maka
HG6 ditolak.

DISKUSI

Berdasarkan pada hasil analisis data, maka dapat dijelaskan masing-masing pengaruh variabel
diantaranya yaitu Leverage (X1), Kualitas Audit (X2), whistleblowing (X3), Manajemen laba
(Z) dan Integritas laporan keuangan (Y)

Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan tabel di atas, dapat dipahami bahwa leverage memiliki dampak yang positif pada
integritas laporan keuangan. Akibatnya, ketika leverage meningkat dalam suatu organisasi, ada
kebutuhan yang lebih besar bagi organisasi untuk mengambil tindakan untuk merestrukturisasi
hutang yang telah terjadi dan kebutuhan yang lebih besar untuk memberikan kredit kepada
kreditur untuk memastikan bahwa mereka mampu melakukannya. Leverage dapat
menunjukkan bahwa perusahaan memiliki sejarah kesuksesan dan visi yang jelas untuk masa
depannya. Hal ini juga dapat menunjukkan komitmen perusahaan dalam menggunakan sumber
dayanya untuk meningkatkan nilai perusahaan dan nilai pemegang sahamnya dengan
menerapkan manajemen operasional yang efektif terkait dengan restrukturisasi eksternal. Hal
ini mendukung kajian yang dilakukan oleh Simamora & Hendarjatno, (2019) Leverage
mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Kualitas Audit pada
Integritas Laporan Keuangan, dimana semakin tinggi kualitas audit maka semakin baik
integritas laporan keuangan yang dihasilkan. Semakin luas KAP, semakin baik integritas
dokumen keuangan yang disampaikan. Kualitas audit sangat penting karena akan
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan klaim.
Sebagai contoh, suatu audit temuan mungkin dapat mengganggu integritas catatan keuangan.
Kualitas audit yang baik juga memungkinkan auditor untuk menganalisis setiap terjadinya
penyimpangan dalam suatu transaksi bisnis. Memanfaatkan jasa audit dengan kriteria khusus
industri untuk meningkatkan kepercayaan investor dan integritas pasar merupakan strategi
bisnis. Hal ini mendorong bisnis yang menggunakan auditor khusus industri khusus untuk
mengesahkan catatan keuangan dengan cara yang jelas dan jujur guna meningkatkan integritas
catatan keuangan bisnis. Hal ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Machdar &
Nurdiniah, (2018) Kualitas Audit mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan.




Pengaruh Whistleblowing Terhadap Integritas Laporan Keuangan

Data di atas menunjukkan bahwa whistleblowing mempengaruhi integritas laporan keuangan
secara positif, sehingga hipotesis ditolak. Maka dari itu Whistleblowing dalam kajian tersebut
tidak mengurangi integritas laporan keuangan. Dengan itu, H3 dalam penelitian ini ditolak.
Skandal fraud yang sering terjadi dalam bisnis telah meningkatkan kesadaran banyak negara
untuk melakukan penyelidikan dan penuntutan praktik penipuan yang naik turun. Menurut
penjelasan yang diberikan oleh Komite Nasional Tata Telekomunikasi, whistleblowing
didefinisikan sebagai pengetahuan tentang suatu kesalahan, termasuk pengetahuan tentang
suatu kesalahan yang melanggar hukum, tidak benar secara moral, tidak etis, atau sebaliknya
dapat menyebabkan kerugian bagi sebuah organisasi. Dapat dikatakan bahwa whistleblowing
merupakan cara yang cukup mudah untuk mendeteksi pelanggaran integritas laporan
keuangan. Whistleblowing system adalah sarana pelaporan pelanggaran yang disediakan oleh
organisasi untuk mengumpulkan informasi pelanggaran dari karyawan untuk mendeteksi dan
mengungkap kecurangan. Terbentuknya sistem ini dilatarbelakangi oleh sikap karyawan yang
memilih untuk tutup mulut dan tutup mata ketika mengetahui adanya kecurangan. Penerapan
whistleblowing system diharapkan mampu menggeser budaya tertutup menjadi budaya jujur
dan terbuka dengan aktif melaporkan kecurangan. Whistleblowing system telah banyak
dibicarakan karena keberadaannya dalam mengungkap skandal penipuan yang besar sekalipun
(Angela, 2021). Hal ini didukung oleh Srikandhi & Suryandari, (2020) menunjukkan bahwa
sistem whistleblowing tidak mempengaruhi integritas laporan keuangan.

Pengaruh Leverage Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi Manajemen
Laba

Berdasarkan tabel tersebut menyebutkan manajemen laba mampu memoderasi pengaruh
positif leverage pada integritas laporan keuangan. Semakin tingginya hutang membuat risiko
yang dihadapi pemilik bisnis semakin besar akibatnya, pemilik akan meminta ambang batas
yang lebih tinggi untuk mencegah bisnis menjadi rawan likuidasi. Jika perusahaan terancam
likuidasi, manajemen laba adalah pilihan yang memungkinkan. Bukti ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara leverage dan manajemen laba. Manajemen harus dapat meyakinkan
kreditur bahwa suatu perusahaan masih mampu mengembangkan produk dan jasanya dengan
meningkatkan jumlah utang. Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa leverage adalah satu-
satunya faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laboratorium secara negatif karena
dengan meningkatnya posisi keuangan perusahaan, jumlah modal yang tersedia untuk praktik
manajemen laboratorium juga meningkat. Pernyataan ini sejalan dengan hasil kajian yang
dilakukan oleh Anggraeni & Wardhani, (2017) yang memperoleh hasil kajian bahwa leverage
mempengaruhi manajemen laba secara positif.

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi
Manajemen Laba

Dari hasil diatas dapat dijelaskan bahwa variabel manajemen laba dalam kajian ini mampu
memoderasi pengaruh negatif kualitas audit pada integritas laporan keuangan. Dengan
demikian, H5 dalam kajian ini ditolak. Audit yang berkualitas diperlukan untuk memberikan




bukti bahwa tidak ada penyimpangan dalam transaksi keuangan. Manajemen termotivasi untuk
mendorong perilaku karyawan yang positif guna memperoleh informasi yang bermanfaat
sebanyak-banyaknya bagi perusahaan, oleh karena itu mereka terus menggunakan metode
assurance yang dapat memberikan data lab yang lebih akurat. Terjadinya asimetri informasi
memungkinkan manajemen untuk melakukan manajemen laba (Adhitya, 2018). Laporan
keuangan yang diaudit dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan, artinya auditor sebagai
pihak yang mengaudit telah menjalankan fungsinya sebagai pihak independen dalam
memberikan informasi keuangan yang andal bagi pengguna laporan keuangan (Lubis et al,
2019). Pendapat tersebut diperkuat oleh (Anggraeni et al., 2020) dalam penelitian yang
menyatakan kualitas audit mempengaruhi pada integritas laporan keuangan secara negatif’.

Pengaruh Whistleblowing Terhadap Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi
Manajemen Laba

Hipotesis keenam yang diajukan dalam kajian ini yaitu manajemen laba mampu memoderasi
hubungan positif whistleblowing pada integritas laporan keuangan, sehingga hipotesis ditolak.
Sehingga dapat dikayakan bahwa variabel manajemen laba dalam penelitian ini tidak dapat
memoderasi hubungan whistleblowing pada integritas laporan keuangan. Dengan demikian,
H6 dalam penelitian ini ditolak. Jika sistem whistleblowing yang dimiliki tidak baik tentunya
akan membuat pelapor berpikir ulang karena tentunya dengan melaporkan suatu tindakan
penipuan dapat membuat pelapor tidak disukai atau mengancam keamanannya. Hasil kajian ini
sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Inawati & Sabila, (2021) yang menjelaskan
whistleblowing tidak mampu mempengaruhi Integritas Laporan Keuangan Dimoderasi
Manajemen Laba.

KESIMPULAN

Dari pembahasan sebelumnya, didapatkan hasil analisis data pengaruh leverage (X1), kualitas
audit (X2), whistleblowing (X3), manajemen laba (Z) dan integritas laporan keuangan (Y),
batasan yang diperoleh seperti pada integritas laporan keuangan, whistleblowing tidak
mempengaruhi integritas laporan keuangan, leverage mempengaruhi integritas laporan
keuangan.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat berdampak pada pengembangan pengetahuan yang
secara khusus difokuskan pada pemeliharaan integritas laporan keuangan. Hal ini juga menjadi
antisipasi bahwa ini akan memberikan informasi tentang beberapa faktor yang dapat
membahayakan integritas laporan keuangan. Leverage yang tinggi dalam suatu organisasi
dapat menunjukkan bahwa ia memiliki sejarah keberhasilan dalam bisnis dan visi yang jelas
untuk masa depan, serta komitmennya untuk bekerja sebagai tim untuk menaikkan harga
saham dan meningkatkan kekayaan bersihnya dengan menerapkan operasional yang efektif.
manajemen yang terkait dengan restrukturisasi utang luar negeri yang baru saja selesai.
Kualitas audit sangat penting karena audit yang berkualitas akan menghasilkan catatan
keuangan yang dapat digunakan sebagai pedoman dalam melakukan klaim. Penggunaan
laporan keuangan lebih mudah dipahami jika dilakukan oleh auditor yang dianggap memiliki




standar tinggi dibandingkan jika dilakukan oleh auditor yang memiliki standar lebih rendah
karena memahami bahwa laporan keuangan telah diaudit. Whistleblowing tidak mempengaruhi
integritas sistem keuangan. Whistleblowing telah meningkatkan kesadaran akan perlunya
banyak negara dan bisnis untuk mengambil tindakan terhadap praktik penipuan yang terjadi
dalam bisnis.

Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti memperpanjang periode kajian, sehingga
mampu memperoleh gambaran yang lebih baik tentang integritas laporan keuangan, sedangkan
untuk variabel Whistleblowing dalam penelitian ini hasilnya memiliki tidak berpengaruh, untuk
penelitian selanjutnya sebaiknya mengganti atau menguji variabel lain selain dalam penelitian
ini.




Pengaruh Leverage, Kualitas Audit, dan Whistleblowing
terhadap Integritas Laporan Keuangan yang Dimoderasi oleh
Manajemen Laba
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